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ABSTRAK

Thermochromic Dye adalah zat yang dapat mengubah warna karena perubahan suhu. Leuco Dye
sendiri adalah senyawa yang tidak berwarna atau berwarna lemah, dan bereaksi dengan pengembang,
untuk berubah menjadi keadaan berwa. Pewarnaan Thermocromic akan mengalami suatu fenomena
perubahan warna ketika menerima perubahan temperatur yang lebih tinggi. Molekul yang terkandung
dalam zat akan berubah menjadi molekul warna lain ketika terkena panas, namun ketika temperatur
kembali menurun (menjadi dingin) warna akan berubah kembali atau terlihat transparan atau kewarna
lain. Pemberian lapisan dasar pada proses finishing merupakan hal yang penting karena sangat
memengaruhi sifat fisik kulit. Bahan yang digunakan untuk membuat lapisan dasar antara lain terdiri dari
pengikat (binder), pigmen, dan solvent (pelarut). Jumlah pigmen dan binder yang digunakan pada proses
finishing beraneka ragam, sehingga kulit yang dihasilkan memiliki kualitas yang tidak sama. Inkonsistensi
kualitas tersebut merupakan salah satu masalah pada finishing kulit karena tidak ada ilmu pasti tentang
jumlah binder dan pigmen yang diaplikasikan pada berbagai jenis kulit. Pada pengaplikasian warna ini
tentunya perlu bahan pengikat (binder) yang mampu membawa zat croma tersebut melekat pada
material yang diaplikasikan. pengujian pigmen warna Thermocromic dilakukan dengan membandingkan
penggunaan jenis binder (zat pengikat) protein dan sintetik (akrilik) pada material kulit. Dengan perlakuan
pada perubahan warna suhu dingin dan panas, dan dihasilkan bahwa penggunaan binder akrilik
mengalami perubahan konstan selama +3 second / 19C penurunan suhu dingin dipengujian reaksi
lambat, dan +5 second / 7.50C kenaikan suhu panas di penguijian reaksi lambat. Sehingga menunjukan
warna disuhu dingin lebih lama bertahan di suhu ruang dibandingkan warna di suhu panas. Sedangkan
penggunaan binder protein menunjukan +5 second / 7.59C penurunan suhu dingin di pengujian reaksi
lambat dan £5 second / 7.5°C kenaikan suhu panas di pengujian reaksi lambat, namun karakter warna
tidak terikat dengan sempurna oleh binder protein dan masih melepas pigmen menjadi dust (debu),
sehingga penggunaan binder akrilik menggunakan pelarut aseton lebih baik dari binder protein.

Kata Kunci: Kulit Leather, Thermocromic, Binder.

ABSTRACT

Thermochromic Dye is a substance that changes color due to temperature changes. Leuco Dye
itself is a compound that is colorless or weakly colored, and reacts with the developer, to turn into a
animate state. Thermocromic staining will experience a color change phenomenon when it receives a
higher temperature change. The molecules contained in the substance will change into other color
molecules when exposed to heat, but when the temperature drops again (cools down) the color changes
again or looks transparent or another color. The application of a base coat in the finishing process is
important because it greatly affects the physical properties of the skin. The materials used to make the
base layer include binders, pigments, and solvents. The number of pigments and binders used in the
finishing process varies, so the resulting skin has different qualities. This quality inconsistency is one of
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the problems in finishing the skin because there is no definite knowledge about the amount of binders
and pigments that are applied to various types of skin. In the application of this color, of course, a binder
is needed that is able to carry the croma substance attached to the material being applied. Thermocromic
color pigment testing was carried out by comparing the use of protein and synthetic (acrylic) binder types
in the leather material. With the treatment of cold and hot temperature discoloration, the result is that the
use of acrylic binder experiences a constant change for £ 3 second/ 10C a decrease in cold temperature
in the slow reaction test, and a + 5 second / 7.50 C increase in hot temperature in the slow reaction test.
So that it shows colors at cold temperatures last longer at room temperature than colors at hot
temperatures. While the use of protein binders shows a + 5 second/ 7.50C decrease in cold temperature
in the slow reaction test and a + 5 second / 7.50C increase in heat in the slow reaction test, but the color
characters are not completely bound by the protein binder and still release the pigment to dust (dust), so
the use of acrylic binders using acetone solvent is better than protein binders
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A. PENDAHULUAN

Kulit merupakan material produk fashion
yang memiliki kelebihan dalam eksplorasi
nilai estetik pada tampilan dan pengolahan
material.  Perkembangan  pengaplikasian
terhadap material kulit menjadi konsentrasi
tersendiri untuk meningkatkan mutu produk
dalam  hal  kebaruan.  Salah  satu
pengembangan  eksplorasi warna pada
material kulit adalah dengan menerapkan
pewarna thermocromic pada material kulit yang
mampu mengubah karakter warna pada
temperatur panas dan dingin, kelebihan
thermocromic ini selain di gunakan untuk
kebutuhan indus#ti seperti pada penelitian
Tamilmani et.al., (2015) juga di buktikan
dengan  peluang  penerapan  pigmen

thermocromic yang mampu bertahan pada uji
tahan luntur oleh Aybeniz. etal., (2016).
Thermochromic Dye adalah zat yang dapat

mengubah warna karena perubahan suhu.
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Lenco Dye sendiri adalah senyawa yang tidak
berwarna atau berwarna lemah, dan bereaksi
dengan pengembang, untuk berubah menjadi
keadaan  berwarna  (Muthyala, 1997).
Beberapa pengaplikasian Thermocromic  Dye
sudah banyak diterapkan diberbagai media
dan produk yang ditujukan untuk memiliki
pengalaman terhadap perubahan warna yang
dipengaruhi oleh aktifitas suhu. Pewarnaan
Thermocromic ~ akan ~ mengalami  suatu
fenomena perubahan warna ketika menerima
perubahan temperatur yang lebih tinggi.
Molekul yang terkandung dalam zat akan
berubah menjadi molekul warna lain ketika
terkena panas, namun ketika temperatur
kembali menurun (menjadi dingin) warna
akan  berubah  kembali atau terlihat
transparan atau kewarna lain. Proses ini
dinamai “%hermokromisme”. Umumnya Pada
proses finishing kulit, dilakukan dua tahap,

yaitu pemberian lapisan dasar (base coaf) dan
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lapisan atas (t0p coat) (Yilmaz et al., 2011).
Pemberian lapisan dasar pada proses finishing
merupakan hal yang penting karena sangat
memengaruhi sifat fisik kulit (Sundar et al.,
2006). Bahan vyang digunakan untuk
membuat lapisan dasar antara lain terdiri dari
pengikat (binder), pigmen, dan solvent
(pelarut), (Sundar et al, 2006). Jumlah
pigmen dan binder yang digunakan pada
proses finishing beraneka ragam, sehingga
kulit yang dihasilkan memiliki kualitas yang
tidak sama. Inkonsistensi kualitas tersebut
merupakan salah satu masalah pada finishing
kulit karena tidak ada ilmu pasti tentang
jumlah binder dan pigmen yang diaplikasikan
pada berbagai jenis kulit (Wakaso, 2014).
Pada pengaplikasian warna ini tentunya perlu
bahan pengikat (binder) yang mampu
membawa zat croma tersebut melekat pada
material yang diaplikasikan. Sedangkan
pigmen warna Thermocromic belum di ujikan
secara langsung dengan membandingkan
penggunaan jenis binder (zat pengikat) pada
material kulit untuk mendapatkan hasil yang
sempurna. Berdasarkan peluang pengem-
bangan estetika pada material kulit, penelitian
ini  difokuskan untuk studi tinjauan
penerapan warna #hermocromic pada material
kulit. Dengan metode pengaplikasian warna
yang tepat diharapkan menjadi sebuah
alternatif dalam mengembangkan gagasan
produk kedepannya

Berdasarkan fenomena yang melatar-

belakangi penelitian ini, maka material kulit
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dimungkinkan untuk diterapkan, sebab
memiliki peluang baru dalam pengkayaan
motif dan karakter tampilan. Sedangkan
tujuan pengembangan eksperimen
pewarnaan thermocromic dimaksudkan untuk
memperkaya khasanah estetika material
fashion dengan mendapatkan metode
perbandingan pigmen, binder pengikat
pigmen, dan zat pelarut khusus kulit yang
mendekati sample warna.

Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah karakterisktik kepekatan
warna thermocromic yang aplikasikan pada
material kulit (father) menggunakan zat
pelarut (solveni) aseton dan zat pengikat
(Binder) jenis Protein dan Akrilik?

2. Bagimana faktor teknis mempengaruhi
hasil pengaplikasian pewarnaan #hermo-
cromic pada material kulit (feather)?

B. TINJAUAN PUSTAKA

a. Thermocromic

Berawal dari  ditemukannya  material
campuran oleh dua orang penemu Josh
Reynolds dan Maris Ambats asal Amerika
ditahun 1970-an dengan membuat “wood ring”
sebuah cincin perpaduan yang mengikat
Kristal cair dengan batu kuarsa yang mampu
mengubah karakter warna pada perubahan
suhu ekstrem, yang kemudian praktik temuan
tersebut  dikenal dengan  thermocromism.
(Jennifer, 20106). Thermocromic berasal dari
bahasa Yunani “#hermos” yang berarti panas,

dan cromic yang berasal dari “croma” yang
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berarti warna. Pewarna thermocromic adalah zat
yang dapat berubah warna berdasarkan
perubahan temperatur yang terjadi pada
bidang yang telah dilumuri oleh pewarna
thermocromic  ini. Termokromisme adalah
fenomena  perubahan  warna  yang
dipengaruhi oleh perubahan suhu, sifat
termokromisme sendiri dapat dibedakan
menjadi dua yaitu reversible dan ireversibel yang
disebabkan oleh senyawa tunggal seperti
komposit anorganik dan organik. Berda-
sarkan jenisnya, thermochromic terbagi menjadi
dua, vyakni /liguid cristals dan  lenco-dyes.
Penggunaan  /lenco-dyes  lebih sering
dibandingkan zhermochromic liguid cristals (TLC)
pada berbagai produk karena membutuhkan
teknik pencetakan dan perlakuan yang
khusus. Biasanya /fuco-dye akan memberikan
warna dibawah suhu yang telah ditetapkan
dan akan berubah menjadi tidak berwarna
atau transparan ketika diatas suhu aktivasi
(kulcar et al.,2012).

b. Sistem Thermocromic Leuco Dye
Pigmen thermochromic lenco Dye sebagian besar
diwarnai dalam keadaan padat dan tidak
berwarna di atas suhu leleh pelarut. Dalam
keadaan cair pelarut beketja sebagai znbibitor
dari reaksi pembentuk warna, sementara
dalam keadaan padat tidak mengganggu
warna formasi seperti yang dilihat pada

Gambar 1. Dan pigmen /Jewco Dye

menunjukkan sifat berikut:
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a) Memiliki transisi warna yang tajam, yang
berarti pewarna /o dapat berubah
warna pada suhu beberapa derajat.

b) Dengan menerapkan pelarut berbeda
dengan tittk leleh tertentu, efek
perubahan warna dapat diperoleh dalam
suhu yang berbeda.

c) Warna untuk perubahan ke transparan
di seluruh spektrum yang terlihat
tersedia

d) Dengan menggunakan pembentuk
warna dengan kromofor sekunder atau
pewarna peka pH sebagai warna dasar
dimungkinkan  untuk mendapatkan

perubahan warna ke warna

W Polymeric microcapsule N

Colour former

Developer
(weak acid)

Solvent in solid
state

COLOURED COLOURLESS

(colour former-developer

(developer-solvent interaction)
interaction )

Gambar 1. Skema prinsip perubahan warna dalam
sistem termokromik pewarna leuco (sumber: Bc.
Martina Sobkova, 2018)

c. Komponen Pewarna Kulit

Dalam produksi akhir material /feather akan
sangat menentukan jenis finishing yang akan
dipakai. Masing-masing jenis /eather memiliki
spek atau requirement yang berbeda-beda.
Leather untuk upholstery tentunya memiliki tipe
finishing yang berbeda dengan leather untuk
garment. Perbedaan inilah yang nantinya
menjadi dasar penggunaan bahan baku
pembuatan cat finishing. Bahan utama dalam

pembuatan leather finishing diantaranya :
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1) Binder
Binder = merupakan  bahan  utama
pembentuk film pada finishing leather. Binder
mengikat pigmen dan bahan-bahan yang
lain, bersama-sama saling berikatan dalam
film dengan /eather. Binder juga merupakan
bahan utama dari ketahanan fisik finishing.
Binder atau bahan perekat pada proses
penyamakan kulit, sering digunakan pada
proses finishing kulit /cat tutup. Tujuan dari
cat tutup ini adalah untuk mempertinggi
daya tarik dan daya tahan keawetan kulit
jadinya. Binder ditinjau dari bahan dasarnya
ada dua jenis yaitu: binder alami (telur, susu,
darah sapi, gelatine) dan binder sintetis
(ethyl cellulose, poli vinil alkohol, asam poli
acrylic) (Briggs, 1981). Dari fungsi binder
ini akan dilakukan pengujian terhadap
pigment thermocronzic lenco dye.

Binder sendiri terdiri dari 2 jenis
utama diantaranya:
a. Protein binder (binder alami)
Dasar dari protein adalah dari kasein yaitu
derivat dari susu dan albumen dari telur yang
mengandung bahan aditif seperti wax.
Penggunaan  protein  binder  akan
memberikan hasil akhir film yang tipis,
terlihat natural, dan dapat menghasilkan
gloss yang tinggi dengan bantuan panas.
Kasein larut dalam keadaan alkali dan asam.
Kasein paling banyak tersedia dalam
konsentrasi 12-15% menggunakan pelarut

caustic soda, ammoniak dan borax.
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b. Resin emulsi (binder sintetis)

Resin emulsi adalah binder yang paling
banyak digunakan dalam finishing leather.
Resin emulsi adalah resin yang berbahan
dasar air, schingga pembentukan filmnya
berdasar dari penguapan air dan coalescence
dari partikel resin. Sifat-sifat dari finishing
menggunakan resin emulsi ditentukan oleh
resin sebagai penyusun utamanya, akan tetapi
dapat dipengaruhi oleh tipe dan konsentrasi
dari penggunaan pigmen dan bahan
pembantunya. Macam-macam resin emulsi
diantaranya: Reszn Acrylic, Resin emulsi butadiene,
Resin emulsi Polyurethane, 1 ynil Acetate. Resin
emulsi acrylic adalah resin sintetis yang paling
banyak digunakan pada finzshing. Bahan resin
emulsi acrylic didapatkan dari polimerisasi
ester dengan acrylic dan methacrylic acid.

2) Solvent

Solvent adalah zat pelarut pada umumnya
solvent berupa cairan organik yang mudah
menguap yang dapat melarutkan binder.
Jenisnya diantaranya ada Etil Asetat, Aseton
dan FEtanol. Karena solvent mempunyai
tegangan permukaan yang lebih rendah dari
pada air maka penambahan solvent dapat
memberikan flow ount yang lebih baik.

a. Aseton

Aseton adalah keton yang memiliki rumus
kimia C;H¢O dalam bentuk cairan tidak
berwarna, mudah terbakardan mudah
menguap pada suhu kamar. Pelarut organik
ini sering digunakan untuk kebutuhan rumah

tangga dan industi serta bahan umum dalam
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penghilang cat kuku, pernis, lem, pelarut
plastik, dll. Aseton perupakan pelarut yang
sangat bagus dengan laju penguapan yang
sangat tinggi. Pelarut ini digunakan dalam
vinyl kapolimer dan formulasi #itroselulose.
b. Ethyl Asetat
Asetat merupakan pelarut aktif dengan titik
didih rendah yang umum untuk #itro selulose,
dan sering digunakan untuk mengganti
ketone dalam lacquere nitroselulose. Asetat
adalah anion yang berasal dari asam asetat.
Rumus kimia anion adalah CH3;COO. Jika
anion bergabung dengan kation hydrogen
maka akan membentuk asam asetat, jika ion
asetat bergabung dengan gugus alkali maka
akan membentuk ester. Perbedaan utama
antara aseton dan asetat yakni aseton adalah
keton sedangkan asetat adalah anion, aseton
merupakan senyawa netral sedangkan asetat
memiliki muatan -1.
C. METODE
Penelitian ini akan menganalisis pengaruh
penggunaan komponen /lather finishing yang
umumnya membawa atau mengikat pewarna
khusus untuk digunakan pada material kulit.
Metode yang dilakukan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif, dengan
memenuhi persyaratan untuk menguji
hubungan sebab-akibat. Dalam penelitian ini
meliputi:
1. Tahap persiapan, baik studi Pustaka,
hingga instrument penelitian.
2. Pelaksanaan penelitian berupa post-test

yakni melakukan suatu hal dengan diberi
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petlakuan sesuai rancangan eksperimen
mengacu pada studi pustaka yang
menyatakan bahwa komponen pewarna
kulit terdiri dari zat pelarut, pengikat dan
pigmen  warna yang  digunakan.
Kemudian post-test, yakni melakukan
suatu hal dengan diberi perlakuan sesuai
dengan rancangan cksperimen dengan
membandingkan dua zat pengikat warna
(binder) pada pigment lenco dye yang
bersifat zhermocromic. 3. Pengolahan dan
analisis data, tahap ini menginter-
pretasikan hasil eksperimen yang telah
dilakukan. Data disajikan terlebih dahulu
melalui tabel, kemudian mengaplika-
sikan teknik pengolahan data yang akan
digunakan untuk menentukan pengaruh
kepekatan warna yang dihasilkan dari 2
zat pengikat yang berbeda. Komponen
dasar Jeather finishing adalah terdapatnya
binder sebagai pembentuk film atau
pengikat warna, pigmen atau zat
pewarna atau bahan-bahan lainnya, baik
itu binder protein maupun binder resin
emulsi, lalu terdapat pula pelarut (so/ven?)
untuk  melarutkan  binder  dalam
konsentrasi tertentu dalam penggunaan-
nya. Maka pada kasus penelitian ini
adalah Ketika pewarna  thermocromic
berjenis leuco dye berbentuk powder, belum
pernah dilakukan penelitian sebelumnya
untuk  dilarutkan ~ kedalam  dua
komponen utama  leather  finishing,

sehingga perlu dilakukan uji penelitian
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awal dengan meliputi serangkaian

eksperimen untuk mendapatkan

treatment:

Penyusunan Instrumen

!

Validasi Instrument

l

Uji Validasi +--- Vanable Pengujian =~ ------

Variabel Bahan
Variabel Formula | s—f Analisis Hasil ~ ------
Teknik Pewarnaan

Tinjauan Warna Dingin

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian (sumber: penulis)

Menentukan instrumen dalam
cksperimen pewarnaan thermocromic adalah
dengan studi pustaka terkait sifat zat yang
diselidiki, serta penentuan komponen-
komponen yang dapat membawa zat
pewarna  dapat  diaplikasikan.  Peniliti
bertindak  sebagai instrumen  sekaligus
pengumpul data, dalam asumsi dasar pernah
diselidiki ~ Ketika ~ menggunakan  zat
thermocromic  pada larutan pelapis bening
(coating) untuk material kulit, dari asumsi
dasar itu kemudian diselidiki komponen-
komponen apa saja pada leather finishing yang
diindikasi dapat membawa zat warna
didalamnya. Melalui pustaka-pustaka yang di
kumpulkan, diketahui terdapat zat binder
sebagai pembentuk film atau pengikat warna,
pigmen atau zat pewarna atau bahan-bahan
lainnya, baik itu binder protein maupun
binder resin emulsi, lalu terdapat pula pelarut

(solven) untuk melarutkan binder dalam

konsentrasi tertentu dalam penggunaannya.
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Variable pengujian dilakukan jika Jika
hasil  #reatment menunjukkan outcome yang
tidak berbeda secara signifikan

Penelitian ini akan terdiri atas 2 tahap,
yaitu:

a. Tahap pertama menitikberatkan pada
observasi dan identifikasi pencam-
puran zat pelarut warna kulit dengan
pigmen thermocromic.

b. Melakukan observasi dan
dokumentasi  penggunaan  bahan
pelarut dan pigmen #hermocromic pada
material kulit dengan 4 variable uji
sample pelarut.

c. Melakukan identifikasi pengaruh
komposisi zat pelarut dengan pigmen
warna

d. Tahap kedua menitikberatkan pada
analisis interaksi perubahan suhu
permukaan kulit terhadap perubahan
warna thermocromic.

Pengujian pada sample pertama adalah
dengan menguji penggunaan pelarut aseton
pada pewarna thermocromic lenco dye, untuk di
lihat hasil pewarnaan yang di aplikasikan
pada material kulit. Selanjutnaya adalah
membuat serangkaian pembanding antara
binder protein dan binder akrilik dalam
komponen formula yang ditentukan. Dalam
penelitian ini digunakan 2 jenis binder yang
umum di gunakan pada pembentuk film atau
pengikat warna untuk material kulit, dan
solvent (pelarut) berjenis aseton, jenis aseton

adalah jenis pelarut yang banyak digunakan
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dalam indusi dan merupakan senyawa netral
dalam berbagai perbandingan.

Dalam uji validasi dilakukan dengan
menguji zat pelarut aseton terhadap pewarna
thermocromic leuco dye yang berbentuk powder,
kemudian  menentukan  bahan  yang
digunakan diantaranya menguji sample
binder protein, pewarna, dan pelarut aseton
berdasarkan reguirement pendukung dari ahli,
lalu membandingkan binder actylic /resin
emulsi, pewarna, dan pelarut aseton. Setelah
penentuan bahan maka ditentukan formula

dasar sebelum dianalisis dan dilakukan

pengujian lanjut dalam bentuk variable.

Gambar 3: alat dan pengujian

Dalam analisis data dibuatkan tabel
proses pengaplikasian warna yang di tinjau
langsung dampak perubahan warna dari suhu
dingin dan suhu hangat, kemudian dilakukan
pencatatan mengenai masing-masing sifat
komponen formula yang digunakan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pengujian pigmen dengan pelarut murni
Bahan: Thermocromic powder Lenco dye: Aseton
Komposisi :0.25 gr: 10 ml
Pewarnaan: Sprayer
Perlakuan A

Perlakuan B
250-150C

time: 25 second

250-100C

time: 29 second

Suhu dingin
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100-400C

time: 20 second

100-300C

time: 20 second

Suhu hangat

Pada percobaan awal diketahui bahwa
penggunaan  aseton ~ murni  mampu
melarutkan pigment lenco dye dan bereaksi pada
suhu dingin di bawah 15°C lebih baik dan
suhu hangat diatas 30°C lebih baik, dengan
perubahan warna hal ini membuktikan
bahwa pengaplikasian  thermocromic  powder
berbasis leuco dye bereaksi dibawah suhu yang
ditentukan. Sedangkan pengaruh pelarut
aseton dengan sifat penguapan solvent dan
kecepatan penguapan merupakan hal yang
sangat mendasar, Ketika dilakukan teknik
pewarnaan menggunakan  sprayer, yang
berakibat pemerataan warna tidak sempurna.
Dan pelarut aseton tidak bersifat mengikat

pigmen warna, sehingga tidak melekat pada

permukaan kulit dan Kembali menjadi dust
(debu).

Grafik 1. Reaksi perubahan warna uji coba 1
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Reaksi ini menunjukan bahwa tanpa
pengikat pigmen warna maka pada keadaan
kering akan menjadi dwst (debu) dan tidak

melekat pada permukaan.
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Bahan: Thermocromic powder Leuco dye: Aseton :
Protein Binder

Komposisi :0.25 gr : 20 ml : 1 ml (5% dari
pelarut)
Pewarnaan: Sprayer
Perlakuan A

250-100C

time: 10 second

Perlakuan B
250180 C

time: 5 second

<4

Suhu dingin

e
180-40°C

time: 15 second

189-300C

time: 9 second

Suhu hangat

Pada percobaan kedua, aseton murni
ditambahkan binder protein 5% dari
komposisi pelarut untuk mengikat pigmen
warna Jezco dye, terjadi perubahan warna pada
suhu dingin yang lebih cepat dibandingkan
dengan pelarut murni, namun tidak terjadi
perubahan berarti pada percobaan reaksi
lambat (A) di suhu dingin dari suhu dibawah
15°C - 10°C. sedangkan pada perubahan suhu
panas terjadi perubahan berarti pada reaksi
lambat (A) dan reaksi cepat (B) di suhu 30°C
- 40°C, dengan waktu perubahan antara 9
detik - 15 detik £, namun karakter binder
protein tidak mampu mengikat pigmen
dengan baik dan merata jika dilarutkan

menggunakan aseton murni, sehingga terjadi

dust (debu) Sebagian permukaan.

DOI: 10.2241/narada.2021.v8.i2.005

Grafik 2. Reaksi perubahan warna uji coba 2

Pada pengujian menggunakan binder
protein, tidak larut dengan baik terhadap
aseton murni, sehingga pigmen tidak larut
dan menyatu dengan sempurna serta terjadi
perubahan dust (debu) dalam kondisi kering.
Karakteristik penggunaaan zat pengikat
(Binder) jenis protein dipengaruhi oleh sifat
koligatif larutan sehingga zat warna tidak

terikat sempurna pada binder

Tabel 3. pengujian pigmen dengan pelarut murni dan
binder akrilik

Bahan: Thermocromic powder Lenco dye: Aseton ;
Akrilic Binder

Komposisi: 0.25 gr : 40 ml : 10 ml (25% dari
pelarut)

Pewarnaan: Sprayer
Perlakuan A

250-240C

time: 10 second

Perlakuan B
250-150C

time: 5 second

Suhu dingin

159-300C

time: 10 second

1509-400C

time: 15 second

Suhu hangat

Pada percobaan ketiga, aseton murni

ditambahkan binder akrilik 25% dari
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komposisi pelarut untuk mengikat pigmen
warna leuco dye, terjadi perubahan warna
pada suhu dingin yang lebih cepat
dibandingkan dengan pelarut murni, dan uji
coba ke dua menggunakan binder protein.
Reaksi lambat (A) pada suhu dingin terjadi
perubahan di 1°C / 3 detik, dan pada reaksi
cepat (B) terjadi perubahan sempurna di 15"
C selama 15 detik.

Pada reaksi panas perubahan warna
terjadi lebih lambat dari suhu dingin, hal ini
ditunjukan dengan reaksi cepat (A) di suhu
30°C selama 10 detik, sedangkan di reaksi
lambat (B) hampir menunjukan perubahan
sempurna diatas 30" C - 40° C+. penggunaan
binder jenis akrilik, mampu mengikat pigmen
dengan baik dibandingkan binder protein,
dan reaksi perubahan warna pada suhu panas
dan dingin menunjukan tingkat yang lebih
baik dalam pengaplikasian ke material kulit.

Grafik 3. Reaksi perubahan warna uji coba 3
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Pada percobaan menggunakan binder
akrilik, pigmen warna menyatu dengan baik
dan  larut  bersama  aseton  murni.
Karakteristik kepekatan warna menggunaaan
zat pengikat (Binder) jenis akrilik dipengaruhi
oleh sifat koligatif larutan yang lebih baik,

Volume 8 Edisi 2, 2021 198

sechingga warna dapat merata mendekati
sempurna pada permukaan kulit.

E. KESIMPULAN

Pengujian thermocromic dilakukan pada suhu
ruang normal yaitu 20-25 derajat celcius
menuju titik timbul warna di suhu terendah,
dan melalui titik suhu terendah dengan warna
sempurna menuju suhu hangat tertinggi
untuk mendapatkan perubahan tranparansi
warna, melalui percobaan ini didapatkan
bahwa, pelarut aseton murni mampu
melarutkan pigmen warna untuk
diaplikasikan ~ pada media, sedangkan
pengaruh  penggunaan  binder  sebagai
pengikat warna terjadi perbedaan hasil baik
pengujian pada reaksi lambat (A) maupun
reaksi cepat (B). binder akrilik dibuktikan
mampu mengikat pigmen warna /Jewco dye
thermocromic lebih baik dari binder protein,
dan terjadi perubhana warna yang cepat pada
suhu dingin maupun suhu panas dengan
pendekatan suhu di bawah 15°C dan diatas
30°C. serta dalam pengaplikasiannya tidak
terjadi  dust  pigment Ketika mengering.
penggunaan  binder akrilik mengalami
perubahan konstan selama + 3 second / 1°C
penurunan suhu dingin dipengujian reaksi
lambat, dan * 5 second / 7.5 C kenaikan
suhu panas di pengujian reaksi lambat.
Sehingga menunjukan warna disuhu dingin
lebih  lama  bertahan  disuhu  ruang
dibandingkan ~ warna  disuhu  panas.
Sedangkan penggunaan binder protein

menunjukan *5 second / 7.5°C penurunan
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suhu dingin di pengujian reaksi lambat dan
*5 second / 7.5°C kenaikan suhu panas di
pengujian reaksi lambat, namun karakter
warna tidak terikat dengan sempurna oleh
binder protein dan masih melepas pigmen
menjadi dust (debu), sehingga penggunaan
binder akrilik menggunakan pelarut aseton
lebih baik dari binder protein.

Saran

Pengujian  thermocromic melalui binder dan
pelarut (solven?) perlu dilakukan pengujian
lebih lanjut terkait bagaimana pengaruh sifat
dasar dari dua komponen dan juga pada
pigmen warna itu sendiri, sehingga pengujian
secara ilmiah dapat dibuktikan dengan lebih
akurat, terutama pengujian terhadap pelarut
lain selain aseton apakah akan berpengaruh
tethadap binder jenis protein, sebab
beberapa penelitian banyak menggunakan
binder alami untuk pewarna.
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